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Abstrak

Remaja mengalami berbagai perubahan fisik, psikologi dan sosial.
Kondisi ini menyebabkan remaja lebih fokus memperhatikan bentuk
tubuh dan penampilannya. Bentuk tubuh ideal digunakan remaja
sebagai pedoman untuk menilai bentuk tubuh tubuh diri sendiri
maupun bentuk tubuh orang lain. Rasa percaya diri yang rendah
dapat menyebabkan kegagalan remaja dalam melaksanakan tugas
perkembangan sosial remaja. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan antara body shaming dengan interaksi sosial
pada remaja perempuan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara.
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional . Populasi yang digunakan
adalah remaja, pengambilan sampel menggunakan Purposive
Sampling sejumlah 129 responden. Analisi bivariate menggunakan
Kendall-Tau. Hasil : Rerata umur responden 15,92+ 6,80 tahun.
Sebagian besar memiliki interaksi sosial baik (56,6%), dan sebagian
besar mengalami bodi shaming kategori tinggi sebesar (53,5%).
Analisis hubungan body shaming dengan interkasi sosial
menunjukkan hasil 0,032 (p value < 0,05) dengan nilai r (-0,187).
Kesimpulan : Ada hubungan body shaming dengan interaksi sosial
pada remaja perempuan di SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara.

1. PENDAHULUAN

sensitif seperti mudah menangis, cemas,

Remaja adalah penduduk dalam
rentang usia 10-19 tahun®. Data demografi
menunjukkan populasi remaja berjumlah
1,2 milyar atau 18% dari populasi
penduduk dunia dan lebih dari setengah
remaja hidup di Asia. Jumlah remaja di
Indonesia tahun 2018 sudah mencapai
66,3 juta atau sekitar 66% dari jumlah
populasi di Indonesia®. Remaja
mengalami berbagai perubahan fisik,
psikologi dan sosial. Kematangan fisik
diantaranya perubahan pada bentuk
badan remaja putri seperti pembesaran
payudara, menstruasi, pelebaran panggul,
selain itu dari secara emosi remaja lebih

dan frustasi®.

Perubahan bentuk tubuh yang
dialami remaja dapat mengakibatkan rasa
kurang percaya diri*. Adanya bentuk
tubuh ideal yang berkembang ditengah
masyarakat saat ini digunakan remaja
sebagai pedoman untuk menilai bentuk
tubuh tubuh diri sendiri maupun bentuk
tubuh orang lain. Apabila didapatkan
bentuk tubuh yang tidak ideal, remaja
cenderung menghakimi dengan mengejek
bentuk tubuh sendiri ataupun orang lain
(body shaming). Teman sebaya sering
menggunakan penampilan fisik sebagai
bahan ejekan terhadap individu yang
memiliki gaya penampilan yang tidak
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sesuai dengan standar yang dimilikinya®.
Data yang diperoleh ada 90% perempuan
merasa tidak bahagia dengan kondisi
tubuhnya. Body shaming lebih sering
dialami perempuan karena perempuann
cenderung senang memperhatikan
penampilan fisiknya®. Rasa percaya diri
yang rendah dapat  menyebabkan
kegagalan remaja dalam melaksanakan
tugas perkembangan sosial remaja dalam
membentuk sikap bersosialisasi dengan
dunia luar. Di Indonesia pada tahun 2018
ditemukan sejumlah 966 kasus body
shaming yang dilakukan melalui media
massa®. Hal ini dapak memberikan
dampak psikologis yaitu kehilangan rasa
percaya diri bagi korban body shaming.
Kehilangan kepercayaan diri pada remaja
dapat membuat remaja merasa malu dan
menjauh dari kehidupan sosial. Studi
pendahuluan yang dilakukan di SMK
Muhammadiyah 2 Klaten Utara terhadap
10 siswi didapatkan hasil bahwa 70%
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dengan indicator meliputi : penampilan
fisik, bentuk badan, cara berpakaian,
kepercayaan diri, dan kondisi psikologis®.
Adapun alat ukur untuk menilai interaksi
sosial menggunakan instrumen yang
terdiri dari 15 pertanyaan dengan
indicator meliputi : interaksi sosial dalam
keluarga, teraksi individu dengan individu
dan kontak sosial*’. Pengambilan data
dilakukan menggunakan angket. Analisis
bivariat menggunakan uji Kendall-Tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3.1 Rerata Umur, Menarche, Tinggi
Badan, Berat Badan siswi SMK
Muhammadiyah 2 Klaten Utara kelas X
(n=129).

n Min Max Mean +SD

Umur 129 14 18 15,92 +,680
Menarche 129 10 15 12,69 #£1,110

. . Tingoi 129 140 170 154,60 +6,118
remaja tersebut pernah mengalami body  gagdan

shaming. Salah satu siswi menyampaikan  Berat 129 35 70 5419 +8,307
bahwa dia mendapatkan julukan si cebol  Badan
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karena memiliki postur tubuh yang
pendek dan berbadan gemuk. Berdasarkan
latar belakang diatas muncul rumusan
masalah “ Apakah ada hubungan body
shaming dengan interaksi sosial pada
remaja di SMK Muhammadiyah 2 Klaten
Utara?”

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif analitik
dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari
hubungan body shaming dengan interaksi
sosial pada remaja perempuan di SMK
Muhammadiyah 2 Klaten Utara. Populasi
pada penelitian adalah siswi SMK
Muhammadiyah 2 Klaten berjumlah 190
orang. Besar  sampel  ditetapkan
berdasarkan rumus Slovin sejumlah 129
orang. Pengambilan sampel menggunakan
teknis purposive sampling dengan kriteria
inklusi yaitu usia 15-17 tahun, sudah
mengalami  menstruasi ~ (Menarche).
Instrumen yang digunakan untuk menilai
Body Shaming terdiri dari 25 pertanyaan

Berdasarkan tabel 3.1 diatas
didapatkan hasil bahwa rerata umur
responden 15,92 tahun £SD 0,680. Usia
menarche rata-rata 12,69 tahun *SD
1,110. Tinggi badan rata-rata 154,60 cm
+SD 6,118 dan berat badan rata-rata 54,19
kg £SD 8,307.

Usia 15 tahun termasuk dalam
kategori remaja tengah dengan  ciri
perkembangan mulai mencari identitas
diri, tertarik pada lawan jenis,
kemampuan berfikir dan berkhayal
mengenai  berbagai  hal  semakin
berkembang. Bahaya pada tahap ini yaitu
kebinggungan peran. Remaja biasanya
khawatir tentang tubuh, penampilan dan
kemampuan fisik. Ketertarikan pada
lawan jenis menyebabkan remaja lebih
memperhatikan ~ keadaan tubuh dan
penampilannya %,

Rerata usia menarche pada
penelitian ini 12,69 tahun, + SD 1,11
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan pada remaja
putri di Surakarta yang menunjukkan
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bahwa responden mengalami  usia
menarche paling banyak yaitu pada usia
12 tahun®. Menarche dipengaruhi oleh
perubahan hormonal yang menyebabkan
perubahan fisik pada remaja seperti
pertumbuhan ukuran payudara, tinggi
badan, berat badan, rambut kemaluan.
Selain itu pada tahap ini remaja
mengalami perubahan emosional. Masing-
masing remaja mengalami tahapan
pubertas yang berbeda-beda, hal ini
menyebabkan remaja merasa kurang
percaya diri terhadap perubahan bentuk
fisiknya yang berbeda dengan teman
sebaya®"°,

Pada penelitian ini rata-rata tinggi
badan responden adalah 154 cm dan rata-
rata berat badan responden adalah 54 kg,
dengan rerata Indeks Massa Tubuh 22,7
kg dan termasuk dalam kategori berat
badan normal. Meskipun rerata IMT
remaja dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori normal akan tetapi
beberapa remaja memiliki BB berlebihan,
dengan BB maksimal 70 kg. Remaja usia
15 sampai 18 tahun dengan IMT >23
mengalami body shaming®.  Sebagian
besar remaja merasa bentuk tubuh yang

dimiliki belum ideal karena tidak
seimbang dan proporsional’>.  Body
Shaming merupakan tindakan

mengomentari penampilan fisik yang di
lakukan oleh diri sendiri, teman, maupun
orang lain, disebabkan oleh tidak adanya
ketidaksesuaian antara penaampilan fisik
dengan standar ideal yang ditetapkan oleh
individu itu sendiri, sehingga
menyebabkan timbulnya rasa malu®®,

Tabel 3.2 Hubungan Body Shaming
dengan Interaksi Sosial siswi di SMK
Muhammadiyah 2 Klaten Utara kelas X
(n=129).

Interaksi Sosial

Er?i?r)]/ing Kurang baik Baik Total r varl)ue
f % f % f %

Tinggi 24 186 45 349 69 535 -0,187 0,032

Rendah 32 248 28 217 60 465

Total 56 434 73 56,6 129 100

Hasil  penelitian  menunjukkan ada
hubungan antara Body Shaming dengan
Interaksi Sosial dengan nilai p value 0,032
(p value < 0,05) dan nilai r (-0,187) yang
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artinya semakin tinggi Body Shaming
maka interaksi sosial semakin kurang
baik.

Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian lain yang menyatakan bahwa
ada hubungan antara interaksi sosial
dengan body shaming®. Remaja yang
mengalami body shaming cenderung lebih
memperhatikan penampilan fisik  diri
sendiri daripada berinteraksi dengan
teman  sebaya®.  Body  shaming
menyebabkan penurunan kesehatan psikis
dan menurunkan keinginan berinteraksi
dengan orang lain®*. Penelitian lain yang
sejalan dengan hasil penelitian ini juga
menyatakan bahwa tindakan
mengomentari penampilan fisik secara
negatif pada remaja dapat menyebabkan
menurunnya interaksi sosial dengan orang
lain?®.

Rasa malu pada penampilan atau
bentuk  tubuh  mempengaruhi  rasa
menghargai diri sendiri pada individu
tersebut. Remaja berusaha untuk merubah
tubuhnya sesuai dengan bentuk tubuh
yang dianggap ideal menurut remaja itu
sendiri maupun orang lain. Kondisi ini
dapat mengakibatkan rasa tertekan bahkan
merujuk ke depresi'®. Penelitian lain juga
menyatakan bahwa Body Shaming dapat
menjadi gejala awal dari depresi dan hal
ini dapat menjadi gangguan psikologis
yang berkepanjangan®. Dampak secara

psikologis  Body  Shaming  dapat
mempengaruhi  hubungan pertemanan
dengan orang lain®®.

Body shaming tidak hanya
dilakukan melalui ucapan, tapi juga
dilakukan sekaligus dalam  bentuk
tindakan-tindakan yang tidak

menyenangkan bagi orang lain. Ucapan
dalam Body Shaming dapat diutarakan
melalui media sosial yang dapat diakses
secara terbuka dan luas. Kondisi ini akan
mempengaruhi harga diri, perkembangan
sosial remaja dan merusak kepercayaan
diri®®.
Meskipun  mengomentari  (bahkan
menghina) bentuk tubuh orang lain
seringkali dianggap hanya sebagai hal
biasa, namun pada penelitian lain
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut
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dapat berdampak pada penurunan
kepercayaan ini  (lack of  self
confidence), rasa tidak aman (insecure
feeling); dan berupaya untuk menjadi
ideal (strive to be ideal). Kehilangan
kepercayaan diri pada remaja dapat
membuat remaja merasa malu dan
menjauh dari kehidupan sosial®.

4. KESIMPULAN

Body shaming Shaming
merupakan  tindakan =~ mengomentari
penampilan fisik yang di lakukan oleh diri
sendiri, teman, maupun orang lain. Bentuk
body shaming dilakukan melalui ucapan,
maupun dalam bentuk tindakan-tindakan
yang tidak menyenangkan bagi orang lain.
Kondisi ini akan mempengaruhi harga
diri, perkembangan sosial remaja dan
merusak kepercayaan diri. Kehilangan
kepercayaan diri pada remaja dapat
membuat  remaja merasa malu dan
menjauh dari kehidupan sosial. Terdapat
hubungan antara Body Shaming dengan
interkasi sosial pada remaja perempuan di
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara.
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